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ABSTRAK

Air gambut memiliki karakteristik warna cokelat tua sampai kehitaman, memiliki kadar organik sangat tinggi, dan
bersifat asam. Terdapat efek negatif apabila digunakan secara langsung dan terus menerus tanpa pengolahan. Salah
satu upaya penurunan konsentrasi zat organik yaitu melalui metode adsorpsi. Adsorben yang digunakan adalah
Precipitated Calicum Carbonate (PCC) yang bersumber dari limbah cangkang kerang darah. Tujuan penelitian yaitu
menghitung effisiensi penyisihan zat organik, mengetahui pengaruh variasi massa adsorben, kecepatan pengadukan, dan
lama waktu kontak terhadap efisiensi penyisihan, serta menentukan jenis isoterm adsorpsi yang sesuai. Varibel yang
pada penelitian ini terdiri dari variasi massa PCC 1, 3, 5, dan 7 gram, kecepatan pengadukan 50, 100, dan 150 rpm dan
waktu kontak 15, 30, 45, dan 60 menit. Hasil penelitian mendapatkan efisiensi penyisihan zat organik yang tinggi berkisar
antara 99,57% sampai dengan 99,86%, Keadaan optimum penyisihan tercapai pada massa PCC 5 gram, kecepatan
pengadukan 150 rpm, dan waktu kontak 30 menit dengan penurunan konsentrasi penjerapan zat organik dari 1450 mg/L
menjadi 2,07 mg/L. Proses penyerapan zat organic oleh PCC yang cocok yaitu mengikuti persamaan freundlich dengan
nilai R2 >0,973.

Kata Kunci : adsorpsi, Precipitated Calicum Carbonate (PCC), isoterm adsorpsi, zat organi

1. PENDAHULUAN setiap tahunnya yaitu mencapai 11.014 ton pada tahun
Air gambut merupakan salah satu sumberdaya air ggig dan meningkat menjadi 11.342,3 ton pada tahun
permukaan yang sangat potensial untuk dimanfaatkan '

sebagai kebutuhan domestik dan pertanian (Aris, 2015). Cangkang kerang darah memliki kandungan CaCOs;
Air rawa gambut merupakan air permukaan yang yang akan diolah menjadi adsorben PCC (Precipitated
banyak terdapat pada daerah berawa dan pasang surut. Calcium Carbonate). PCC merupakan produk
Air rawa gambut merupakan air yang telah pengolahan material alam yang mengandung kalsium
terkontaminasi oleh bahan-bahan organik yang ada di karbonat melalui serangkaian reaksi kimia. Produk yang
dalam tanah (Sanjaya, 2013). Kandungan utama di dihasilkan bewarna putih dan mempunyai ukuran
dalam air gambut adalah kelompok senyawa humus partikel yang kecil dan seragam (Jamarun et al ,2009).
yaitu asam humat, asam fulvat, dan humin dan Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan
didominasi oleh senyawa humat, yang bersifat sulit dilakukan dengan memanfaatkan limbah cangkang
dirombak oleh  mikroorganisme atau  bersifat kerang darah menjadi PCC sebagai bahan baku utama
nondegradable (Eri, 2009). adsorben. Diharapkan dapat memberikan manfaat

terhadap nilai ekonomis limbah cangkang kerang darah
dan dapat dijadikan bahan utama pada pengolahan air
gambut.

Air gambut secara umum tidak memenuhi persyaratan
kualitas air bersih yang distandarkan oleh Departemen
Kesehatan Rl melalui PERMENKES No.416/
MENKES /PER/1X/1990. 2. METODOLOGI PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Bahan baku limbah cangkang kerang lokan, larutan Zn,
HNOs3 2 M, NH,OH 0,1 M, NH,OH 0,5 N, CH;COOH
0,5 N, gas CO; dan aquades.

Salah satu teknologi alternatif yang dapat diaplikasikan
adalah metoda adsorpsi. Adsorpsi diketahui merupakan
teknologi yang paling effesien untuk menghilangkan zat
organik, warna, bau, dan minyak (Suseno, 2012). Salah
satu tantangan dari teknologi adsorpsi adalah pemilihan 2.1 Variabel Penelitian
alternatif adsorben yang ekonomis dan efisien untuk 2.1.1 Variabel Tetap

meminimalisir biaya operasi di negara berkembang
(Priadi, 2014). Dewasa ini sedang dikembangkan
penggunaan adsorben alternatif yang berasal dari alam.
Limbah cangkang kerang darah telah menarik perhatian

Variabel tetap yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Ukuran cangkang kerang +100-120 Mesh
(Rahmawati, 2015), Suhu kamar (24-27°C)

untuk digunakan sebagai adsorben alam. Provinsi Riau 2.1.2 Variabel Berubah

menghasilkan kerang sebanyak 34.388.500 selama Variabel berubah yang digunakan dalam penelitian ini
tahun 2012. Produksi kerang darah di Provinsi Riau yaitu :

mulai dari tahun 2010 hingga 2012 terjadi peningkatan a. Kecepatan Pengadukan 50,100,dan 150 rpm
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b. Massa Adsorben 1, 3, 5 dan 7 grram.
c. Waktu Kontak 15, 30, 45 dan 60 menit.

2.2 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan

Rancangan Faktorial dengan Tiga Faktor, yaitu
Faktor A (Kecepatan Pengadukan) terdiri dari tiga taraf
yaitu 50, 100, 150 rpm

Faktor B (Massa Adsorben) terdiri dari empat taraf yaitu
1,3,5,7 gram

Faktor C (Waktu Kontak) terdiri dari 4 taraf yaitu 15,
30, 45, dan 60 menit.

Rancangan Faktorial Ax B x C =3 x 4 x 4 = 48 unit
perlakuan dengan sekali pengulangan.

adalah

2.3 Prosedur Penelitian

2.3.1 Pembuatan Adsorben Precipitated Calcium
Carbonate (Azis et al, 2015)

Limbah cangkang Kerang darah yang telah bersih dan
dalam keadaan kering dengan ukuran +100 sampai -120
mesh, di kalsinasi didalam furnace dengan suhu 900 °C
selama 3 jam untuk mendapatkan CaO. CaO yang
didapatkan kemudian dilarutkan dengan HNO3z 2M
dengan rasio 53 gram CaO/ 900 ml HNO3z 2M dan
diaduk menggunakan stirer selama 30 menit setelah itu
disaring. Filtrat yang didapat pada proses penyaringan
dipanaskan pada suhu 60 °C dan diatur sampai pH 12
dengan penambahan NH4OH pekat lalu disaring
kembali. Filtrat yang didapatkan akan diendapkan
dengan menambahkan gas CO- secara perlahan hingga
pH filtrat menjadi 8 dan terlihat endapan berwarna putih
(PCC). Endapan yang didapat kemudian disaring dan
dicuci dengan aquades sampai pH 7 lalu dikeringkan
dalam oven pada suhu 110 °C sampai berat hasil
timbangan yang didapat konstan untuk menghilangkan
sisa air dari proses pengendapan.

2.3.2 Percobaan Utama

Tahapan ini dimulai dengan memvariasikan massa PCC
yaitu 1, 3, 5, dan 7 gram dimasukkan pada gelas piala
yang telah berisi air gambut sebanyak 100 ml, kemudian
atur kecepatan pengadukan yang diawali dengan 50 rpm
dan varaisi waktu kontak yang dimulai dengan 15, 30,
45, dan 60 menit. Setelah dilakukanya pengadukan
setiap hasil yang diperoleh diukur kandungan zat
organik air gambut yang terlebih dahulu dilakukanya
proses pengendapan selama 1 hari. Eluenya diambil
untuk mencari efisiensi penyisihan zat organik yang
terkandung pada air gambut tersebut. Proses ini berlaku
untuk kecepatan 100, dan 150 rpm.

2.3.3 Uji Analisa Sampel Efluen

Setelah percobaan di laboratorium selesai, tahap
penelitian selanjutnya adalah melakukan pengolahan
data hasil percobaan dan pembahasannya. Pengolahan
dan pembahasan data meliputi efisiensi penyerapan,
menghitung nilai konsentrasi zat organik, kapasitas
adsorpsi, penentuan kesetimbangan, Analisa parameter
di Laboratorium, pH menggunakanan pH meter dan Zat
organik menggunakan Spektrofotometri VIS.
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2.3.4 Efisiensi Zat Oganik

Efisiensi dinyatakan dalam persentase. Besarnya
efisiensi dapat dihitung berdasarkan persamaan berikut.

_ Cin—Cout

Cin

%R X 100%

Dimana:

R = Efisiensi Penyisihan

Cin = Konsentrasi pada larutan
saat awal (mg/L)

Cott = Konsentrasi pada larutan saat kesetimbangan

(mg/L)
2.3.5 Isoterm Adsorpsi

Persamaan isotherm Langmuir sebagai berikut

_ Q,KC,

¥ T 1tkC,

dimana

ge = Jumlah adsorbat yang terjerap pada permukaan
adsorben pada kondisi kesetimbangan (mg adsorbat/g
adsorben);

C. = Konsentrasi adsorbat di cairan pada kondisi
kesetimbangan (mg adsorbat/L); K adalah konstanta;
Qo = kapasitas jerap maksimum adsorben terhadap
adsorbat (mg adsorbat/g adsorbat) (Priadi, 2014).

Persamaan isoterm Freundlich sebagai berikut :
qe - KfCelln

dimana

ge = jumlah adsorbat yang terjerap pada adsorben
pada kondisi kesetimbangan mg adsorbat / g adsorben.;
C. = konsentrasi setelah diadsorpsi mg adsorbat/ L;
K: = konstanta Freundlich dan 1/n adalah intensitas
adsorpsi (Priadi, 2014)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3. 1 Karakteristik PCC

Hasil analisa BET menunjukkan bahwa PCC memiliki
luas permukaan 5.991 m2/g yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Ukuran Surface Area (Luas permukaan)

PCC
Slope Intercept  Correlation C Surface
coefficient,  constant Area
r (m?/g)
553.556  2.77x10! 0.9996 20.979 5.991

Ukuran partikel PCC yang kecil sehingga mempunyai
tenaga inter-molekuler yang lebih besar menyebabkan
proses penjerapan menjadi lebih baik. Syaugiah, 2011
menyebutkan makin kecil ukuran partikel maka daya
penyerapan akan semakin besar dan Semakin luas
permukaan adsorben, maka makin banyak zat yang
teradsorpsi. PCC yang digunakan sebagai adsorben juga
tidak larut dalam air gambut, hal ini terbukti bahwa PCC
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mengendap didasar wadah setelah proses pengadukan.
PCC dapat dielusi atau dikembalikan ke kondisi semula
dengan menggunakan aquades. Kondisi ini dapat dilihat
dengan PCC menjadi putih kembali dan tidak berbau.

3.2 Hubungan Variabel terhadap Nilai Efisiensi

3.2.1 Hubungan antara Kecepatan Pengadukan
terhadap Nilai Efisiensi

Dalam penelitian ini yang dibahas adalah
pengaruh kecepatan pengadukan terhadap efisiensi
konsentrasi zat organik pada air gambut. Kecepatan
pengadukan dimaksudkan untuk memberi kesempatan
pada partikel untuk bersinggungan (Indra, 2008). Dapat
dilihat pada Gambar 1 a, b, ¢, dan d

( )

15 menit

30 menit
45 menit
60 menit

Efisiensi, %

Kecepatan Pengadukan, rpm

\. J

Gambar 1. a) Hubungan antara Kecepatan
Pengadukan dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi
pada Massa 1gram

( )

Efisiensi %

\ Kecepatan Pengadukan, rpm )

Gambar 1. b) Hubungan antara Kecepatan
Pengadukan dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi
pada gram Massa 3 gram

( )

15
menit

menit

menit

Efisiensi, %

\_ Kecepatan Pengadukan, rpm )

Gambar 1. ¢) Hubungan antara Kecepatan
Pengadukan dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi
pada Massa 5 gram
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( )

Efisiensi, %

Kecepatan Pengadukan, rpm

\. J

Gambar 1 d) Hubungan antara Kecepatan
Pengadukan dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi
pada Massa 7 gram

Gambar 1 a terhadap massa 1 gram dengan waktu
detensi 15, 30, 45, dan 60 menit menunjukkan rata-rata
persentase penyisihan zat organic pada pengadukan 50
rpom, 100 rpm, dan 100 rpm berturut-turut adalah
99,63%, 99,66%, dan 99,75%. Pada Gambar 1 b juga
memperlihatkan peningkatan efisiensi dengan semakin
cepatnya proses pengadukan, nilai efisiensi terus
meningkat, efisiensi terendah pada pengadukan 50 rpm
waktu 15 menit yaitu 99,63% dan tetringgi pada
pengadukan 150 rpm waktu 60 menit sebesar 99,83 %

Pada Gambar 1 ¢ memperlihatkan peningkatan nilai
efisiensi hingga mencapaian kondisi maksimum
penjerapan oleh PCC, dimana dengan kecepatan 150
rpm pada massa 5 gram dimulai dari waktu kontak 30
menit telah mendapatkan nilai efisiensi sebesar 99,86
%. Kondisi ini juga terjadi pada pada gambar 1 d
memperlihatkan pencapaian nilai efisiensi tertinggi
yaitu 99,86% pada kecepatan pengadukan 150 rpm
mulai waktu detensi 15 sampai 60 menit.

Dari gambar 1 a sampai dengan 1 d terlihat bahwa secara
umum efisiensi reduksi zat organik semakin meningkat
dengan bertambahnya kecepatan pengadukan, namun
persentase penyisihan yang tidak berbeda secara
signifikan yaitu berada pada rentang 99,57% sampai
dengan 99,86%

Pengadukan mempengaruhi proses penyerapan zat
organik, hal ini dikarenakan kecepatan pengadukan
yang relatif kecil membuat adsorbat akan sukar
menembus lapisan film antara permukaan adsorben dan
film diffusion yang merupakan faktor pembatas yang
memperkecil —kecepatan penyerapan, dan jika
pengadukan sesuai maka menaikkan film difussion
sampai titik pore diffusion yang merupakan faktor
pembatas dalam sistem batch dilakukan dengan
pengadukan yang tinggi (Asip, 2008). Kecepatan
pengadukan 150 rpm pada gambar 1 bagian c telah
mencapai kondisi makimum. Hal ini dikarenakan
dengan bantuan pengadukan cepat, fluida akan bergerak
lebih cepat sehingga kontak antara fluida dengan
adsorben lebih sering dan merata (Suhartono, 2011). Hal
ini juga sesuai dengan pernyataan (Syaugiah, 2011)
bahwa pengadukan menyebabkan partikel-partikel
antara zat terlarut dengan pelarut akan semakin sering
untuk bertabrakan, ini menyebabkan proses pelarutan
menjadi semakin cepat.
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3.2.2 Hubungan antara Massa Adsorben terhadap
Nilai Efisiensi

Pengaruh jumah adsorben merupakan parameter penting
karena dapat menentukan kapasitas adsorben pada
konsentrasi awal adsorbat (Anjani, 2014). Hasil
pengukuran konsentrasi zat organik terhadap variasi
massa dapat dilihat pada Gambar 2 a, b, dan ¢

( )

15 menit
30 menit
45 menit

60 menit

, %

Efisiensi

Masa Adsorben, gram

\. J

Gambar 2. a) Hubungan antara Massa Adsorben
dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi pada Kecepatan
50 rpm

( )

15 menit
30 menit
45 menit
60 menit

Efisiensi, %

Masa Adsorben, gram

\. J

Gambar .2 b) Hubungan antara Massa Adsorben
dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi pada Kecepatan
100 rpm

( )

15 menit

30 menit
45 menit

60 menit

Efisiensi, %

Masa Adsorben, gram

\. J

Gambar 2. ¢) Hubungan antara Massa Adsorben
dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi pada Kecepatan
150 rpm

Dari Gambar 2a terhadap pengadukan 50 rpm dengan
waktu detensi 15, 30, 45, dan 60 menit menunjukkan
rata-rata persentase penyisihan zat organik pada massa
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1, 3, 5, dan 7 gram berturut-turut adalah 99,63%,
99,68%, 99,71%, dan 99,84%.

Pada Gambar 1 b kestabilan proses penjerapan mulai
terjadi, dimana pada massa 1, 3, dan 5 diperoleh
peningkatan nilai efisiensi penjerapan zat organik
berkisar 99,63% sampai 99,86 %, namun pada massa 7
gram dengan waktu kontak 45 dan 60 menit telah
dihasilkan kondisi setimbang. Dapat dilihat pada grafik
bahwa tidak terdapat peningkatan penjerapan sehingga
didapatkan konsentrasi zat organik 2,07 mg/l dengan
efisiensi 99,86%.

Pada gambar 2c juga didapatkan pada waktu detensi
yang sama terjadi peningkatan efisiensi reduksi dengan
semakin bertambahnya massa adsorben. Efisiensi
terendah pada massa 1gram yaitu sebesar 99,74 % dan
tertinggi pada masa 7 gram sebesar 99,86. Gambar 2 c,
telah memperlihatkan kestabilan penurunan konsentrasi
zat organik yaitu 2,07 mg/l yang memiliki nilai efisiensi
99,86 % pada massa 3 gram dengan waktu kontak 45
menit dan massa 5 gram dengan waktu kontak 30 menit.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa jumlah adsorben
mempengaruhi proses adsorpsi, semakin banyak jumlah
atau dosis adsorben yang digunakan maka semakin
besar kemampuan penyisihannya, namun semakin
bertambahnya massa menyebabkan adsorben telah
mencapai titik jenuh atau permukaan adsorben telah
terisi oleh adsorbat.Pada massa 7 gram, adsorben telah
berada pada kodisi jenuh, berdasarkan nilai % efisiensi
telah mencapai kondisi tetap. Karakteristik ini sesuai
dengan pernyataan Anjani (2014), dimana jumlah
molekul adsorbat yang berikatan dengan adsorben
semakin sedikit. Pada penelitian ini dijelaskan dengan
kondisi PCC yang telah berada dalam kondisi jenuh
diperlihatkan dengan nilai konsentrasi penjerapan zat
organik dan efisiensi penjerapan tidak mengalamai
perubahan.

3.2.3 Hubungan antara Waktu Kontak terhadap
Nilai Efisiensi

Waktu kontak menjadi salah satu faktor dalam
pencapaian kondisi maksimum pada penjerapan zat
organik pada air gambut. Hasil pengukuran konsentrasi
zat organik terhadap variasi waktu kontak dapat dilihat
pada Gambar 3 a,b, dan ¢

( )

1 gram
3gram

5gram

Efisiensi, %

7 gram

Waktu Kontak, menit

\. J

Gambar 3. a) Hubungan antara Waktu Kontak
dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi pada Kecepatan
50 rpm
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( )

1gram
3gram
5 gram

7 gram

Efisiensi, %

Waktu Kontak, menit

\. J

Gambar 3. b) Hubungan antara Waktu Kontak
dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi padaKecepatan
100 rpm

( )

g 5 B &

Efisi

Waktu Kontak, menit
. J
Gambar 3. ¢) Hubungan antara Waktu Kontak

dengan Nilai Efisiensi Konsentrasi pada Kecepatan
150 rpm

Berdasarkan Gambar 3 a menunjukkan bahwa setelah
proses adsorpsi pada waktu kontak 15, 30, 45 dan 60
menit, didapatkan hasil penjerapan yang terus
meningkat namun % efisiensi tidak terlalu jauh
mengalami perubahan, terbukti dengan rentang efisiensi
berturut-turut adalah 99,57 % sampai 99,84%.

Gambar 3 b juga menunjukkan dengan kecepatan
pengadukan 100 rpm pada massa yang sama didapatkan
efisiensi yang terus meningkat seiring bertambahnya
waktu detensi. Rata-rata efisensi pada waktu 15, 30, 45
dan 60 menit berturut-turut yaitu 99,71; 99,74; 99,76;
99,86 % efisiensi tidak terlalu jauh berbeda.

Pada Gambar 3c dengan kecepatan pengadukan 150 rpm
pada massa 5 dan 7 sudah didapatkan waktu
kesetimbangan yaitu 30 menit yang ditandai dengan
efisiensi penyisihan yang konstan sebesar 99,86%.

Dari ketiga gambar di atas terlihat bahwa waktu kontak
mempengaruhi penjerapan zat organik oleh PCC.
Banyaknya zat organik yang diserap relatif mengalami
kenaikan sesuai dengan perubahan waktu hingga
mencapai kondisi setimbang.

Pada pengamatan yang meliputi waktu kontak, dapat
disimpulkan bahwa waktu kontak optimum pada
percobaan yang dilakukan terjadi pada menit ke-30. Hal
ini disebabkan zat organik telah banyak terakumulasi
pada lapisan film adsorben sehingga penjerapan
semakin lambat dari waktu sebelumnya. Sesuai dengan
pernyataan Afrianita (2014), bahwa kondisi yang
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menghasilkan nilai yang tetap dimana tidak ada lagi
yang diserap maupun larut kembali dari dalam larutan.
Kondisi ini disebut sebagai kesetimbangan dinamis.

Pengujian Model Kesetimbangan Adsorpsi

Hasil penelitian dalam menentukan jenis prsamaaan
isotherm adsorpsi dapat dilihat pada Gambar 4 dan
Gambar 5 di bawah ini

0,012
0,010
0,008
X
& 0,006

0,004

y =-0,0046x + 0,0178

0,002 R?=0,8097

0,000

0,00 1,00 2,00

Ce

3,00 4,00

Gambar 4. Grafik Linearisasi Isoterm Langmuir

4,000
y =3,5829x + 1,2615

3’000 R2= 0,9731
X
22,000
|

1,000

0,000

0,00 0,20 Log Ce 0,40 0,60

Gambar 5. Grafik Linearisasi Isoterm Freundlich

Dari kedua gambar di atas dapat dilihat bahwa pengujian
data-data dengan menggunakan isoterm model
Langmuir dan Freundlich menunjukkan garislinierisasi
yang baik untuk penyerapan menggunakan PCC,
isotherm Freundlich memiliki nilai R?yaitu 0,973 lebih
tinggi dibandingkan isoterm Langmuir yaitu 0,809. Oleh
karena itu proses adsorpsi PCC terhadap zat organik
lebih cocok mengikuti isoterm Freundlich sebagai
model kesetimbangannya. Menurut analisis isoterm
Freundlich dapat dikemukakan bahwa nilai konstanta
percobaan yang mempengaruhi penjerapan oleh PCC
adalah 18,238, sedangkan nilai afinitas diperoleh
sebesar 0,279.

Pada distribusi data dengan menggunakan isoterm
Langmuir lebih menyebar dibadingkan isotherm
Freundlich. Hal ini juga sesuai menurut (Hasrianti,
2012), bahwa secara umum, waktu tercapainya
kesetimbangan adsorpsi melalui mekanisme secara
fisika (physisorption) lebih cepat dibandingkan dengan
melalui mekanisme secara kimia (chemisorptions)
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Isotherm Freundlich menunjukkan bahwa adsorben
memiliki permukaan yang heterogen dan tiap molekul
mempunyai potensi penyerapan yang berbeda-beda
terhadap senyawa dengan proses adsorpsi yang bersifat
multilayer (Abuzar,2012).

3.3 Karakteristik Zat Organik Air Gambut dan PCC
setelah Adsorpsi

Dari analisis menggunakan spektroskopi FTIR Gambar
6, diketahui bahwa komponen utama air gambut adalah
asam humat sama dengan Spektrum FTIR spektrum

e-ISSN 2541-3880

asam humat standar . Hal ini sesuai dengan yang
dilaporkan Suherman (2013), bahwa komponen utama
penyusun air gambut adalah asam humat (humic acid).
Pada Gambar 7 memperlihatkan hasil adsorpsi oleh
PCC, dimana terlihat serapan asam humat yang dijerap
oleh PCC seperti serapan utama dari asam humat berupa
serapan C=0 dari gugus karboksilat pada 1600 cm™
yang dianalisa menggunakan instrument FTIR,
didapatkan dengan intensitas yang sangat rendah

o) ® 0
Ny N g NS5
o

2385,08—

[

2855.73-/—

2102,50

N W o
p Ny NoA DN
359161

N

!
N

|
=y R H .
o o o o o o oo oo o o e o o un

.
LN
w N
o

1990,62

196,51

unis/

1569,16

1622,20~"
1616‘42-/- f
1575,91-

1652,10
1639,56
1634,74-3

R L L e RAARasmassasesssss:
4400 4000 3600 3200
Sampe Gambut Dini dan Dita

R B e L B L e L L I s Ly LAY LR LR
2800 2400 2000 1800 1600 1400 1200 1000

T
600
1/cm

ARILARARS Lb
800

Gambar 6. FTIR Air Gambut

127,5
%T
120

112,5

105

97,5

©
o

82,5 3

~
o

67,5

o]
o

1753 31

1722,51—,

52,5

N

[¢)]
167,53~
1656, 92—

1639,56-77

37,5

w
o

22,5

1790,00—
T\

lgéi-Z\fl
N
I

1391,70

/

1460,18
1402,31

3

15016

1544
1494,90~
1485,

1469,8
1445,71

=«
~
N
s}
ks

1510

!
N Nop
o o o o

1249,93°
143,18

1283,68—

1178,56—

1119,73-0
111105~
979,88

926,84-

1041,61—;
908,51~

105897
102617~
101364/
811,10
T1831~_
56
663,54

683,79
572,88~_.

555,52~
542,98/

491,87
479‘33-.\‘
47354~

448 47—=

1083,08~—
700,19—
g

843,89

876,68~
853,54~

.73

2000 1900 1800 1700 1600
PCC setelah adsorpsi Dini Aulia

1500 1400

1300

1200

1100 1000 900 800 700 600 500 40(

1/cm

Gambar 8. FTIR PCC setelah Adsorpsi

74



Seminar Nasional Sains dan Teknologi Lingkungan 11
Padang, 19 Oktober 2016

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai
penjerapan zat organik dengan menggunakan PCC
(Precpitated Calcium Carbonate) sebagai adsorben
dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian didapatkan nilai efisiensi
optmum adalah 99,86% pada kecepatan
pengadukan 50 rpm, massa 5 gram dengan
waktu kontak 30 menit dan nilai efisiensi
terendah adalah 99,57% pada Kkecepata
pengadukan 50 rpm, massa 1 gram, waktu
kontak 15 menit.

2. Persamaan isoterm adsorpsi yang terpilih
adalah isoterm Freundlich. Hal ini menandakan
bahwa lapian yang terbentuk adalah lapisan
multilayer dengan diperoleh nilai R? adalah
0,973, konstanta percobaan yang
mempengaruhi penjerapan oleh PCC adalah
18,238, sedangkan nilai afinitas diperoleh
sebesar 0,279

3. Limbah cangkang kerang darah melalui
kapasitas penyerapannya dapat digunakan
sebagai alternatif adsorben untuk menyerap zat
organik air gambut, dengan hasil FTIR "™"
yang memerlihatkan bahwa zat organik ¢ 62
humat terjerap pada PCC.
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